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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap penggunaan media digital interaktif dalam 
pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V sekolah dasar di wilayah Punung, Pacitan berjumlah 
52 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengambilan data penelitian dilakukan 
menggunakan teknik non-tes melalui angket skala Likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa kelas V SD di Wilayah Punung, Pacitan sangat setuju 
terhadap penggunaan media digital interaktif pada pembelajaran IPAS materi Sistem Pernapasan Manusia sangat positif 
dengan nilai indeks persepsi 87,35%. Media digital interaktif terbukti efektif membantu siswa memahami konsep abstrak 
melalui visualisasi dan interaktivitas  dalam proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Di tengah transformasi pendidikan digital pasca-pandemi, Kurikulum Merdeka menempatkan 
pembelajaran berbasis digital sebagai bagian penting dalam upaya menciptakan pembelajaran yang lebih 
kontekstual dan bermakna (Cahyani & Aminudin, 2025) melalui integrasi media digital interaktif yang mampu 
memvisualisasikan konsep kompleks yang sulit dipahami melalui metode konvensional sehingga meningkatkan 
motivasi belajar dan retensi pengetahuan siswa (Hidayat et al., 2024). Dalam rangka mendukung program 
pembelajaran berbasis digital, pemerintah telah melakukan inisiatif pengadaan Interactive Flat Panel (IFP) sebagai 
sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih interaktif sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka dan 
pembelajaran abad ke-21. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2025) menunjukkan bahwa 
penerapan media Interactive Flat Panel (IFP) memiliki potensi peningkatan hasil belajar hingga 25%, bahkan 
menjadi media pedagogis yang efektif (Umara, R., Nurmilah, I., Haryati, E., & Warta, 2025). Integrasi media 
tersebut menjadi krusial pada materi yang bersifat abstrak guna memvisualisasikannya agar pembelajaran 
menjadi lebih bermakna.  

Salah satu materi yang dapat mengintegrasikan media digital adalah IPAS khusunya pada materi yang 
bersifat abstrak, dimana konsep materinya tidak dapat diamati langsung dan membutuhkan pemahaman 
konseptual yang mendalam (Al-Mughrabi, 2025). Materi IPAS menyajikan pengetahuan yang berkaitan dengan 
fenomena alam dan kehidupan sehari-hari secara terpadu seperti halnya saat ini meningkatnya berbagai masalah 
kesehatan yang berkaitan dengan sistem pernapasan sebagai dampak pasca-pandemi. Sistem pernapasan manusia 
merupakan salah satu materi IPAS yang bersifat abstrak dan menuntut pemahanam konseptual. Oleh karena itu 
perlu adanya integrasi media yang membantu siswa untuk memvisualisasikan materi tersebut salah satunya 
melalui penerapan media digitial. Penelitian terkini di bidang pendidikan SD menyoroti perkembangan pesat 
media pembelajaran digital untuk IPAS. Sebagai contoh, pemanfaatan media Augmented Reality (AR) (H.B. Safa 
& O. Hardiyantari, 2025) dan multimedia interaktif (Paramitha et al., 2023) dapat meningkatkan pemahaman 
siswa pada materi sistem pernapasan manusia. Pada jenjang Pendidikan dasar siswa dituntut tudak hanya 
menghafal konsep tetapi juga memahami proses ilmiah secara bermakna dan kontekstual. Oleh karena itu, 
penggunaan media digital interaktif menjadi salah satu solusi strategis dalam meningkatkan kualitas 
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pembelajaran dengan menghadirkan pembelajaran yang lebih konkret melalui visualisasi interaktif. Dengan 
demikian integrasi penerapan media digital interaktif pada materi sistem pernapasan manusia menjadi sangat 
urgent karena mampu menjawab tantangan pembelajaran materi abstrak, meningkatkan pemahaman konseptual 
dan mendukung transformasi Pendidikan digital serta menjadi sarana penting dalam menciptakan pembelajaran 
IPAS yang efektif, interaktif dan bermakna (Ningsih et al., 2019) (Dayanti et al., 2023).  

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital terbukti efektif diintegrasikan 
terutama pada materi IPAS yang bersifat abstrak dalam membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret 
dan visual (Susilowati et al., 2025). Namun, sebagian besar penelitian terdahulu menitikberatkan pada aspek 
pengembangan media, uji kelayakan produk dan efektivitas media terhadap hasil belajar sementara suara siswa 
sebagai subjek utama pembelajaran belum banyak digali secara mendalam khususnya di sekolah dasar wilayah 
Pacitan. Penelitian pada konteks lokal Pacitan menjadi penting karena karakteristikdan infrastruktur Pendidikan 
di setiap daerah berbeda. Persepsi siswa di wilayah Pacitan terhadap penggunaan media digital interaktif tentu 
dapat berbeda dengan siswa di kota besar yang akses teknologinya lebih lengkap. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap penggunaan media digital 
interaktif dalam pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pendekatan inovatif yang memposisikan persepsi siswa kelas V SD sebagai variabel sentral dalam evaluasi media 
digital interaktif untuk IPAS materi sistem pernapasan berbeda dari tren literatur yang mayoritas berhenti pada 
pengembangan media dan validasi ahli. Tambahan nilai unik lainnya adalah penekanan pada lokalisasi 
aksesibilitas di SD pedesaan Indonesia khususnya di wilayah Pacitan yang menghasilkan rekomendasi desain 
media yang inklusif dan scalable, yang belum banyak dibahas di penelitian sebelumnya. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode kuantitatif 
deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, factual dan akurat 
tentang persepsi siswa kelas V sekolah dasar terhadap penggunaan media digital interaktif pada pembelajarn 
IPAS materi sistem pernapasan manusia tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap subjek penelitian. 
Penelitian ini berfokus pada pengumpulan data berupaangka yang kemudian dianalisis untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi siswa terhadap penggunaan media digital interaktif.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di sekolah dasar wilayah Punung, Pacitan yang telah 
menerapkan penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran IPAS khususnya pada materi sistem 
pernapasan manusia. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sekolah dasar berjumlah 52 siswa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan mempertimbangkan bahwa siswa telah memiliki 
pengalaman langsung dalam menggunaan media digital interaktif pada pembelajaran IPAS.  

Teknik pengambilan data penelitian dilakukan menggunakan teknik non-tes. Instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup yang disusun berdasarkan skala Likert yang terdiri dari 10 item pernyataan, 
dimana setiap pernyataan dalam angket disusun dalam bentuk 4 alternatif pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Keabsahan instrumen dilakukan melalui uji 
pearson correlation, sedangkan konsistensi instrument dilakukan menggunakan uji cronbach’s alpha.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 
persepsi peserta didik terhadap penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran Sistem Pernapasan 
Manusia. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai indeks persepsi menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Indeks (%) = (
Jumlah Skor Likert

Skor Maksimal
) × 100 (1) 

Selanjutnya, nilai indeks yang diperoleh disesuaikan dengan kriteria penilaian pada Tabel 1 untuk 
menentukan kecenderungan persepsi peserta didik. 

Tabel 1. Nilai Persentase Indeks Persepsi (Pranatawijaya et al., 2019) 

Interval Presentase Indeks Kriteria Penilaian 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 

20 % - 39,99% Tidak Setuju 
40% - 59,99% Ragu-ragu 
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Interval Presentase Indeks Kriteria Penilaian 
60% - 79,99% Setuju 
80% - 100% Sangat Setuju 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengisian angket persepsi siswa terhadap penggunaan media digital interaktif 
didapatkan hasil bahwa jumlah responden yang mengisi angket sejumlah 52 dari 5 sekolah yang menjadi subjek 
penelitian. Sasaran responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SD yang ada di wilayah 
Punung, Pacitan. Pemilihan peserta didik kelas V didasarkan pada pertimbangan bahwa pada jenjang tersebut 
siswa telah memiliki pengalaman dalam menggunakan media digital interaktif, khususnya pada materi Sistem 
Pernapasan pada Manusia. 

Hasil uji validitas terhadap instrumen melalui uji pearson correlation dapat dilihat pada tabel 2 dengan dasar 
pengambilan keputusan (Widianto, 2012) sebagai berikut: 

Jika nilai r hitung > r tabel maka dinyatakan sahih 

Jika nilai r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak sahih 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Item Person Correlation 
1 0,293 
2 0,274 
3 0,274 
4 0,269 
5 0,321* 
6 0,545** 
7 0,386** 
8 0,339* 
9 0,288 
10 0,580** 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 2, diketahui bahwa nilai pearson correlation pada seluruh 
item lebih besar dibandingkan nilai r tabel yaitu sebesar 0,268. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 
dapat disimpulkan bahwa 10 butir pernyataan dalam instrumen tersebut dinyatakan valid, sehingga mampu 
menghasilkan data empiris yang sesuai dengan variabel yang diukur. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
(Subhaktiyasa, 2024) bahwa instrumen yang baik harus memiliki validitas empiris agar setiap butir pernyataan 
benar-benar mampu mempresentasikan indikator variable penelitian, sehingga instrumen yang teruji valid akan 
menghasilkan data empiris yang akurat, objektif dan sesuai dengan variable yang diteliti dan dapat mendukung 
kredibilitas hasil penelitian.  

Selanjutnya, untuk mengetahui konsistensi instrumen dilakukan uji cronbach’s alpha dengan dasar 
pengambilan keputusan pada uji cronbach’s alpha (Widianto, 2012) sebagai berikut: 

Jika nilai cronbach’s alpha > r tabel maka dinyatakan konsisten 

Jika nilai cronbach’s alpha < r tabel maka dinyatakan tidak konsisten 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 
0,423 10 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai N of Items yaitu sejumlah 10 butir dengan nilai 
crobach’s alpha sebesar 0,423 > 0,268 berdasarkan r tabel. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan, maka 
seluruh butir pernyataan dalam instrumen dinyatakan reliabel atau konsisten sehingga angket dalam penelitian 
ini dapat diandalkan untuk mengukur variable penelitian. Reliabilitas merupakan indikator penting dalam 
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menjamin kualitas instrument penelitian karena instrument yang reliabel akan menghasilkan data yang stabil 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Subhaktiyasa, 2024).  

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya dilakukan penyebaran angket ke subjek 
penelitian dlam hal ini peserta didik kelas V sekolah dasar di wilayah Punung Pacitan. Selanjutnya hasil pengisian 
angket dianalisis untuk dicari nilai indeks untuk mengetahu perspepsi peserta didik terhadap penggunaan media 
digital interaktif pada materi sistem pernapasan pada manusia. Perhitungan indeks prosentase persepsi siswa 
dilakukan dengan menghitung pilihan jumlah jawaban siswa kemudian dihitung menggunakan persamaam 
indeks (%).  

Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Pilihan Jawaban 

Item Skor 
Sangat Setuju 262 

Setuju 254 
Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 
Total Skor 520 

Indeks (%) =
181,7

208
× 100 = 87,35% 

Berdasarkan hasil analisis indeks persepsi, diperoleh nilai indeks sebesar 87,35% yang termasuk dalam 
kategori Sangat Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan media digital interaktif 
pada materi sistem pernapasan sangat positif. Tingginya nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar 
siswa merasa terbantu, tertarik, dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan melalui media digital 
interaktif. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mentari et al., 2024) yang 
menyatakan bahwa persepsi siswa cenderung tinggi atau setuju ketika diminta untuk menanggapi penggunaan 
media digital interaktif pada mata pelajaran IPA. Hal tersebut karena media digital interaktif dapat 
menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih variatif dan menarik sehingga meningkatkan antusiasme siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Selain itu, adanya unsur visual, animasi, dan interaktivitas dalam 
media digitial interaktif dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih 
konkret, sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung lebih mudah belajar melalui 
pengalaman visual dan aktivitas yang melibatkan partisipasi aktif. (Adi Sanjaya et al., 2024) menyatakan pada 
jenjang sekolah dasar siswa berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan media pembelajaran 
yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami, sehingga media 
digital interaktif berbasis teknologi dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam melalui 
pengalaman belajar yang melibatkan unsur visual, audio, dan aktivitas langsung. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif memberikan dampak 
positif terhadap proses pembelajaran di sekolah dasar, yaitu terbukti mampu meningkatkan motivasi (Prasetya 
et al., 2025), keaktifan, serta pemahaman siswa dalam berbagai keterampilan belajar (Intan Khoirun Nisa et al., 
2025). Selain itu, penggunaan media digital interaktif dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dan 
meningkatkan interaksi dalam pembelajaran (Kurniasari & Utami, 2022). Penggunaan media berbasis digital 
juga terbukti berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar (Iskandar et al., 2023).  
Penelitian yang dilakukan oleh (Afifah et al., 2022) juga menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran 
interaktif dapat meningkatkan respon positif siswa dengan kategori sangat layak, dan juga dapat meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran (Karna et al., 2025). Secara keseluruhan, media interaktif dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital (Utomo, 2023). Ketertarikan siswa terhadap tampilan yang 
menarik dan fitur interaktif menjadikan proses belajar tidak monoton seperti metode ceramah konvensional, 
dan membuat siswa menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran karena mereka terlibat secara aktif bukan 
hanya sebagai penerima informasi pasif. Sehingga, kondisi ini berdampak pada meningkatnya perhatian dan 
konsentrasi siswa selama proses belajar berlangsung karena ketika siswa dapat berinteraksi langsung dengan 
materi melalui simulasi maupun evaluasi berbasis digital pemahaman konsep menjadi lebih kuat. Umpan balik 
yang cepat dari media digital memungkinkan siswa mengetahui kesalahan secara langsung sehingga proses 
perbaikan belajar dapat dilakukan lebih efektif (Witta Perdana Putri et al., 2024). Oleh karena itu, guru dapat 
menyajikan pembelajaran yang lebih kontekstual, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat 
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ini. Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Mashudi, 2021). Dengan demikian, media digital interaktif tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pengalaman belajar yang 
lebih inovatif. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa kelas V SD di Wilayah Punung, Pacitan 
sangat setuju terhadap penggunaan media digital interaktif pada pembelajaran IPAS materi Sistem Pernapasan 
Manusia sangat positif dengan nilai indeks persepsi 87,35%. Media digital interaktif terbukti efektif membantu 
siswa memahami konsep abstrak melalui visualisasi dan interaktivitas sehingga meningkatkan motivasi belajar, 
keaktifan, serta retensi pengetahuan siswa. Dengan demikian, penggunaan media digital interaktif dapat menjadi 
alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, guru perlu terus mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar agar pembelajaran menjadi lebih optimal, kontekstual, dan relevan dengan 
tuntutan pendidikan di era digital. Temuan ini memberikan kontribusi baru berupa rekomendasi 
pengembangan media digital interaktif yang lebih inklusif dan scalable untuk sekolah dasar di Pacitan. 
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